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SOAL PRETEST POSTTEST 

 

Kelas eksperimen dan Kelas kontrol 

Soal Essay  

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Jelaskan pengertian badan usaha? 

2. Badan usaha terbagi menjadi beberapa jenis berdasarkan bidang usahanya? 

3. Sebutkan dan jelaskan badan usaha yang ada di sekitar anda? 

4. Apa peran badan usaha dalam menciptakan lapangan kerja di masyarakat? 

5. Jelaskan dampak positif dan negative keberadaan badan usaha bagi 

perekonomian suatu negara? 

6. Sebutkan dan jelaskan perbedaan antara badan usaha milik negara 

(BUMN) dan badan usaha milik swasta (BUMS) dalam hal kepemilikan 

dan tujuan utama? 

7. Bagaimana peran teknologi digital dalam pengembangan badan usaha di 

era modern? Jelaskan dengan memberikan contoh nyata? 

8. Sebutkan contoh badan usaha milik swasta yang kamu ketahui? 

9. Jelaskan tujuan utama di dirikannya BUMN dan sebutkan tiga contoh 

BUMN di Indonesia? 

10. Jelaskan apa yang di maksud dengan badan usaha campuran dan berikan 

contohnya? 

 

Kunci Jawaban  

1. Badan usaha adalah suatu kesatuan ekonomi yang didirikan untuk 

menjalankan kegiatan produksi, distribusi, atau jasa dengan tujuan utama 

memperoleh keuntungan. Badan usaha dapat dimiliki oleh individu, 

kelompok, atau pemerintah dan beroperasi dalam berbagai sektor 

ekonomi. Dalam menjalankan operasionalnya, badan usaha mengelola 

berbagai faktor produksi, seperti tenaga kerja, modal, bahan baku, dan 

teknologi, guna menghasilkan barang atau jasa yang dapat dijual kepada 

konsumen. Selain itu, badan usaha memiliki bentuk hukum yang jelas, 



seperti perusahaan perseorangan, firma, CV, PT, koperasi, atau BUMN, 

serta harus mematuhi regulasi yang berlaku. 

2. Jenis-jenis Badan Usaha Berdasarkan Bidang Usahanya 

a. Badan Usaha Ekstraktif: Bergerak di bidang eksploitasi sumber daya 

alam (contoh: perusahaan tambang). 

b. Badan Usaha Agraris: Berfokus pada pertanian, perkebunan, dan 

perikanan. 

c. Badan Usaha Industri: Mengolah bahan mentah menjadi barang jadi 

atau setengah jadi. 

d. Badan Usaha Perdagangan: Menjual barang tanpa melakukan proses 

produksi. 

e. Badan Usaha Jasa: Menyediakan layanan bagi masyarakat seperti 

perbankan dan transportasi. 

3.  Contoh Badan Usaha di Sekitar 

a. Bank Rakyat Indonesia (BRI) – Lembaga keuangan yang menyediakan 

layanan perbankan. 

b. Alfamart/Indomaret – Badan usaha yang bergerak di bidang 

perdagangan ritel. 

c. PLN (Perusahaan Listrik Negara) – Badan usaha yang menyediakan 

listrik bagi masyarakat. 

4. Badan usaha menyediakan berbagai jenis pekerjaan sesuai dengan 

kebutuhan produksi dan operasionalnya, seperti pekerja pabrik, pegawai 

toko, staf administrasi, dan lainnya. Dengan bertambahnya jumlah badan 

usaha, kesempatan kerja bagi masyarakat semakin luas, mengurangi 

tingkat pengangguran, dan meningkatkan kesejahteraan. 

5. Positif: Meningkatkan pertumbuhan ekonomi, membuka lapangan kerja, 

mendorong inovasi, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Negatif: 

Bisa menyebabkan pencemaran lingkungan, persaingan usaha yang tidak 

sehat, dan eksploitasi tenaga kerja jika tidak diatur dengan baik. 

6. BUMN (Badan Usaha Milik Negara): Dimiliki oleh pemerintah dan 

bertujuan memberikan layanan kepada masyarakat serta mencari 



keuntungan. Contohnya PLN, Pertamina, dan PT Kereta Api 

Indonesia.Sedangkan BUMS (Badan Usaha Milik Swasta): Dimiliki oleh 

individu atau kelompok swasta dan bertujuan memperoleh keuntungan 

maksimal. Contohnya PT Indofood, PT Gudang Garam, dan PT Astra 

International. 

7. Peran Teknologi Digital dalam Pengembangan Badan Usaha Teknologi 

digital mempercepat proses produksi, pemasaran, dan transaksi. 

Contohnya, e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee yang memudahkan 

pelaku usaha untuk menjual produk secara online, memperluas pasar, dan 

meningkatkan efisiensi bisnis. 

8. Contoh Badan Usaha Milik Swasta 

a. PT Indofood Sukses Makmur (Industri makanan) 

b. PT Unilever Indonesia (Produk konsumsi) 

c. PT Astra International (Otomotif dan jasa keuangan) 

9. Tujuan Utama Didirikannya BUMN dan Contohnya 

Tujuan utama BUMN adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat 

serta menjaga kestabilan ekonomi nasional. Contoh BUMN di Indonesia: 

a. PT Pertamina (Migas) 

b. PT Bank Negara Indonesia (Perbankan) 

c. PT Pos Indonesia (Jasa Pos) 

10. Badan usaha campuran adalah badan usaha yang kepemilikannya dimiliki 

oleh dua pihak, yaitu pemerintah dan swasta, baik swasta dalam negeri 

maupun asing. Badan usaha ini biasanya dibentuk karena adanya 

kepentingan strategis, di mana pemerintah ingin tetap memiliki kontrol 

terhadap sektor tertentu, tetapi juga melibatkan investasi dan keahlian dari 

pihak swasta untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Dalam badan 

usaha campuran, pemerintah dan swasta berbagi modal, tanggung jawab, 

serta keuntungan sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. 

Keberadaan badan usaha campuran bertujuan untuk mengoptimalkan 

pelayanan kepada masyarakat sekaligus meningkatkan profitabilitas. 

Pemerintah tetap memiliki kendali terhadap kebijakan strategis, sementara 



pihak swasta dapat memberikan inovasi dan manajemen yang lebih 

fleksibel agar usaha lebih kompetitif di pasar. Salah satu contoh badan 

usaha campuran di Indonesia adalah PT Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom), di mana pemerintah memiliki saham mayoritas, tetapi sebagian 

sahamnya juga dimiliki oleh investor swasta. Contoh lainnya adalah PT 

Garuda Indonesia, yang kepemilikannya dimiliki oleh pemerintah, tetapi 

terdapat juga pemegang saham swasta yang berkontribusi dalam 

operasionalnya.  



DAFTAR NILAI KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan                    : MAN 02 Kepahiang 

Nama Tes                                   : Pretest 

Mata Pelajaran                         : EKONOMI 

Kelas/Program                          : XI / Kelompok 4 

Tanggal Tes                               :  2025  

SK/KD                                       : Badan Usaha  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Benar Salah 

1 Airin Tri Oktari P 7,5 2,5 75 Tuntas

2 Aisyah Okta Wijaya P 7,5 2,5 75 Tuntas

3 Asa Alif Marifah P 7,5 2,5 75 Tuntas

4 Debi Putrado L 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

5 Puja Dwi Lestari P 7,5 2,5 75 Tuntas

6 Dedek Genta Ramadhan L 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

7 Demi Khafiliyen P 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

8 Dinda Rahmadani P 7,5 2,5 75 Tuntas

9 Enjel Dwi Putri P 7,5 2,5 75 Tuntas

10 Faril Dava Pratama L 6 4 60 Belum Tuntas 

11 Friska Cintiya Meka P 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

12 Imel Putri Cahyati P 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

13 Kayla Maresta Olivia P 6 4 60 Belum Tuntas 

14 Kevin Al Iksan L 7,5 2,5 75 Tuntas

15 Keyla Arinda P 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

16 Maikel Wiko L 6 4 60 Belum Tuntas 

17 Monica Dwi Arifsi P 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

18 Monika Friski P 6 4 60 Belum Tuntas 

19 Qeysa Nur Anggira P 7,5 2,5 75 Tuntas

20 Perdi Aprianza L 6 4 60 Belum Tuntas 

Keterangan No Nama Siswa L/P
Hasil Tes 

Nilai 

75 

KKM 



Satuan Pendidikan                    : MAN 02 Kepahiang 

Nama Tes                                   : Posttest 

Mata Pelajaran                         : EKONOMI 

Kelas/Program                          : XI / Kelompok 4 

Tanggal Tes                               : 2025  

SK/KD                                       : Badan Usaha  

 

Benar Salah 

1 Airin Tri Oktari P 7,5 2,5 75 Tuntas

2 Aisyah Okta Wijaya P 7,5 2,5 75 Tuntas

3 Asa Alif Marifah P 8 2 80 Tuntas

4 Debi Putrado L 7,5 2,5 75 Tuntas

5 Puja Dwi Lestari P 8 2 80 Tuntas

6 Dedek Genta Ramadhan L 7 3 70 Belum Tuntas 

7 Demi Khafiliyen P 7,5 2,5 75 Tuntas

8 Dinda Rahmadani P 7,5 2,5 75 Tuntas

9 Enjel Dwi Putri P 7,5 2,5 75 Tuntas

10 Faril Dava Pratama L 7 3 70 Belum Tuntas 

11 Friska Cintiya Meka P 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

12 Imel Putri Cahyati P 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

13 Kayla Maresta Olivia P 6 4 60 Belum Tuntas 

14 Kevin Al Iksan L 7,5 2,5 75 Tuntas

15 Keyla Arinda P 7 3 70 Belum Tuntas 

16 Maikel Wiko L 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

17 Monica Dwi Arifsi P 7 3 70 Belum Tuntas 

18 Monika Friski P 7 3 70 Belum Tuntas 

19 Qeysa Nur Anggira P 7,5 2,5 75 Tuntas

20 Perdi Aprianza L 7,5 2,5 75 Tuntas

Keterangan No Nama Siswa L/P
Hasil Tes 

Nilai 

75 

KKM 



DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan                    : MAN 02 Kepahiang 

Nama Tes                                   : Pretest 

Mata Pelajaran                         : EKONOMI 

Kelas/Program                          : XI / Kelompok 3 

Tanggal Tes                               : 2025  

SK/KD                                       : Badan Usaha  

 

 

Benar Salah 

1 Abelia P 7,5 2,5 75 Tuntas

2 Andelia Riansi P 7,5 2,5 75 Tuntas

3 Anggi Aprilia P 7,5 2,5 75 Tuntas

4 Anindisya Maghfiroh P 7 3 70 Belum Tuntas 

5 Arnela Yurinsa P 7 3 70 Belum Tuntas 

6 Celsi Dwi Junianti P 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

7 Cheren Melianingsih P 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

8 Debi Yola Avittia P 7 3 70 Belum Tuntas 

9 Else Fitri Karlina P 7 3 70 Belum Tuntas 

10 Estheana Novicka Sari P 8 2 80 Tuntas

11 Evan Herwansyah L 7,5 2,5 75 Tuntas

12 Gempar Ari Mukti L 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

13 Gustina Pithaloka P 7 3 70 Belum Tuntas 

14 Jaka Brahmana L 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

15 Raden Ibsan Agustiyo L 7,5 3,5 75 Tuntas

16 Raniah Junisa Salsabila P 6 4 60 Belum Tuntas 

17 Ravi Juniansyah L 7 3 70 Belum Tuntas 

18 Selma Silvini P 6,5 3,5 65 Belum Tuntas 

19 Seyna Septia Ramadani P 7 3 70 Belum Tuntas 

20 Zhakira Alina Firdaus P 7,5 2,5 75 Tuntas

Keterangan No Nama Siswa L/P
Hasil Tes 

Nilai 

75 

KKM 



Satuan Pendidikan                    : MAN 02 Kepahiang 

Nama Tes                                   : Posttest 

Mata Pelajaran                         : EKONOMI 

Kelas/Program                          : XI / Kelompok 3 

Tanggal Tes                               : 2025  

SK/KD                                       : Badan Usaha  

  

 
 

 

 

Benar Salah 

1 Abelia P 8 2 80 Tuntas

2 Andelia Riansi P 8,5 1,5 85 Tuntas

3 Anggi Aprilia P 8 2 80 Tuntas

4 Anindisya Maghfiroh P 7,5 2,5 75 Tuntas

5 Arnela Yurinsa P 8 2 80 Tuntas

6 Celsi Dwi Junianti P 7,5 2,5 75 Tuntas

7 Cheren Melianingsih P 7 2,5 70 Belum Tuntas 

8 Debi Yola Avittia P 8 2 80 Tuntas

9 Else Fitri Karlina P 7,5 2,5 75 Tuntas

10 Estheana Novicka Sari P 9 1 90 Tuntas

11 Evan Herwansyah L 7,5 2,5 75 Tuntas

12 Gempar Ari Mukti L 7 3 70 Belum Tuntas 

13 Gustina Pithaloka P 8,5 2,5 85 Tuntas

14 Jaka Brahmana L 7 3 70 Belum Tuntas 

15 Raden Ibsan Agustiyo L 9 1 90 Tuntas

16 Raniah Junisa Salsabila P 7 3 70 Belum Tuntas 

17 Ravi Juniansyah L 8 2 80 Tuntas

18 Selma Silvini P 8,5 2,5 85 Tuntas

19 Seyna Septia Ramadani P 8 2 80 Tuntas

20 Zhakira Alina Firdaus P 8,5 1,5 85 Tuntas

Keterangan No Nama Siswa L/P
Hasil Tes 

Nilai 

75 

KKM 


